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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Hadis Nabi Muhammad SAW merupakan sumber ajaran Islam di samping Alquran. Hadis-hadis Nabi Muhammad SAW merupakan penafsir dari Alquran yang pada umumnya masih global (mujmal). Jadi, di sini ia berfungsi sebagai penjelas (mubayyin) terhadap ayat-ayat Alquran tersebut.

Dalam tesis ini penulis akan meneliti tentang pemahaman ulama tentang hadis-hadis mengenai talqîn  mayit. Karena penulis melihat adanya perbedaan ulama dalam memahami hadis ini, sehingga terjadilah keragaman pengamalan talqîn mayit oleh umat Islam. Seperti pengamalan talqîn mayit di Kabupaten Kerinci, sebagian umat Islam di Kerinci dan juga di daerah lain di Indonesia masih terdapat pengamalan talqîn mayit setelah dikuburkan. 

Untuk masalah ibadah, umat Islam tidak boleh mengamalkan tanpa adanya dasar dari Nabi Muhammas SAW, sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Muslim :

وَحَدَّثَنَا إِسْحَاقُ بْنُ إِبْرَاهِيمَ وَعَبْدُ بْنُ حُمَيْدٍ جَمِيعًا عَنْ أَبِى عَامِرٍ قَالَ عَبْدٌ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْمَلِكِ بْنُ عَمْرٍو حَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ جَعْفَرٍ الزُّهْرِىُّ عَنْ سَعْدِ بْنِ إِبْرَاهِيمَ قَالَ سَأَلْتُ الْقَاسِمَ بْنَ مُحَمَّدٍ عَنْ رَجُلٍ لَهُ ثَلاَثَةُ مَسَاكِنَ فَأَوْصَى بِثُلُثِ كُلِّ مَسْكَنٍ مِنْهَا قَالَ يُجْمَعُ ذَلِكَ كُلُّهُ فِى مَسْكَنٍ وَاحِدٍ ثُمَّ قَالَ أَخْبَرَتْنِى عَائِشَةُ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- قَالَ « مَنْ عَمِلَ عَمَلاً لَيْسَ عَلَيْهِ أَمْرُنَا فَهُوَ رَدٌّ »
 )رواه مسلم)
Artinya: “Abû Ishâq ibn Ibrâhîm dan Abd Hamîd telah menceritakan kepada kami, seluruhnya dari Abû Âmir. Abd berkata: Abd al-Mâlik ibn Amru telah menceritakan kepada kami. Abdullah ibn Ja’far al-Zuhriy telah menceritakan kepada kami dari Sa’d ibn Ibrâhîm. Ia berkata: aku bertanya kepada al-Qâsim ibn Muhammad tentang seorang laki-laki yang memiliki tugas. Lalu berwasiatlah salah seorang laki-laki kepada orang lainnya. Ia berkata: Aisyah telah memberitahukanku bahwanya Rasulullah SAW bersabda ”Siapa yang melakukan suatu urusan yang bukan berasal dari kami maka ia tertolak”. (HR. Muslim)
Hadis di atas menjelaskan bahwa tidak boleh mengerjakan sesuatu ibadah yang tidak pernah dikerjakan dan diajarkan oleh Rasulullah SAW, seperti halnya dalam masalah talqîn ini, dalam pengamalannya harus berdasarkan apa yang telah dicontohkan atau diajarkan oleh Nabi, jika seandainya Nabi SAW tidak pernah melakukannya, maka pengamalan tersebut tertolak dan bisa dikategorikan ke dalam bentuk bid’ah.

Dalam permasalahan talqîn ini, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim:

وَحَدَّثَنَا أَبُو كَامِلٍ الْجَحْدَرِىُّ فُضَيْلُ بْنُ حُسَيْنٍ وَعُثْمَانُ بْنُ أَبِى شَيْبَةَ كِلاَهُمَا عَنْ بِشْرٍ - قَالَ أَبُو كَامِلٍ حَدَّثَنَا بِشْرُ بْنُ الْمُفَضَّلِ - حَدَّثَنَا عُمَارَةُ بْنُ غَزِيَّةَ حَدَّثَنَا يَحْيَى بْنُ عُمَارَةَ قَالَ سَمِعْتُ أَبَا سَعِيدٍ الْخُدْرِىَّ يَقُولُ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- « لَقِّنُوا مَوْتَاكُمْ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللَّهُ » 

Artinya : “dan Abû Kâmil al-Jahdariy Fudhail ibn Husain dan Utsmân ibn Abiy Syaibah Telah menceritakan kepada kami dari Bisyri – Abû Kâmil berkata Bisyri ibn al-Mufadhdhal telah menceritakan kepada kami – Umârah ibn Ghaziyyah telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Umârah telah menceritakan kepada kami ia berkata aku mendengar Abu Sa’îd al-Khudriy mengatakan, Rasulullah SAW telah bersabda: “Ajarilah orang yang (akan) mati di antara kalian dengan kalimat Laailaaha illallah”. (H.R. Muslim)
Terkesan Rasulullah SAW menyuruh umat Islam untuk mengajarkan orang yang (akan) meninggal dengan kalimat laailaaha illallah.   

Dalam masalah ini, penulis juga menemukan hadis riwayat Mu’az ibn Jabal, yaitu:
حَدَّثَنَا مَالِكُ بْنُ عَبْدِ الْوَاحِدِ الْمِسْمَعِىُّ حَدَّثَنَا الضَّحَّاكُ بْنُ مَخْلَدٍ حَدَّثَنَا عَبْدُ الْحَمِيدِ بْنُ جَعْفَرٍ حَدَّثَنِى صَالِحُ بْنُ أَبِى عَرِيبٍ عَنْ كَثِيرِ بْنِ مُرَّةَ عَنْ مُعَاذِ بْنِ جَبَلٍ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ -صلى الله عليه وسلم- « مَنْ كَانَ آخِرُ كَلاَمِهِ لاَ إِلَهَ إِلاَّ اللَّهُ دَخَلَ الْجَنَّةَ »

Artinya: “Mâlik ibn Abd al-Wâhid al-Misma’iy telah menceritakan kepada kami al-Dhahâk ibn Makhlad telah menceritakan kepada kami Abd al-Husain ibn Ja’far telah menceritakan kepada kami Shâlih ibn Abiy Arib telah menceritakan kepadaku dari Katsir ibn Marrah dari Mu’az ibn Jabbal ia berkata “Rasulullah SAW bersabda, siapa yang akhir ucapannya dengan kalimat Laa Ilaaha Illallah, ia akan masuk surga”. (H.R.Abu Daud).
Dua hadis ini dan hadis lainnya menjelaskan bahwa disunatkan bagi orang ketika datang sakaratul maut untuk mentalqîn dengan syahadat, agar di akhir ucapannya mentauhidkan Allah.

Perbedaan ulama dalam memahami kata موتاكم   pada lafadz لقنوا موتاكم لا اله الا الله menyebabkan terjadinya keragaman pengamalan pada umat Islam. Ada ulama yang memahami lafadz tersebut dengan makna “ajarilah orang yang sudah meninggal dengan kalimat laa ilaaha illallah”, dan ada juga ulama yang memahami lafadz tersebut dengan makna “ajarilah orang yang akan meninggal dengan kalimat laa ilaaha illallah”.

Ulama yang memahami hadis tersebut dengan makna “ajarilah orang yang sudah meninggal dunia dengan kalimat laa ilaa ha illallah” adalah Ibn Qayyim al-Jauziyyah, Imam al-Syafi’iy,  dan ulama yang lainnya.
 Adapun alasan mereka berpendapat dibolehkan mengajar mayat setelah dikuburkan adalah berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh al-Thabraniy:
حَدَّثَنَا أَبُو عَقِيلٍ أَنَسُ بن سَلْمٍ الْخَوْلانِيُّ، حَدَّثَنَا مُحَمَّدُ بن إِبْرَاهِيمَ بن الْعَلاءِ الْحِمْصِيُّ، حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بن عَيَّاشٍ، حَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّهِ بن مُحَمَّدٍ الْقُرَشِيُّ، عَنْ يَحْيَى بن أَبِي كَثِيرٍ، عَنْ سَعِيدِ بن عَبْدِ اللَّهِ الأَوْدِيِّ، قَالَ: شَهِدْتُ أَبَا أُمَامَةَ وَهُوَ فِي النَّزْعِ، فَقَالَ: إِذَا أَنَا مُتُّ، فَاصْنَعُوا بِي كَمَا أَمَرَنَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أَنْ نصْنَعَ بِمَوْتَانَا، أَمَرَنَا رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَقَالَ:"إِذَا مَاتَ أَحَدٌ مِنْ إِخْوَانِكُمْ، فَسَوَّيْتُمِ التُّرَابَ عَلَى قَبْرِهِ، فَلْيَقُمْ أَحَدُكُمْ عَلَى رَأْسِ قَبْرِهِ، ثُمَّ لِيَقُلْ: يَا فُلانَ بن فُلانَةَ، فَإِنَّهُ يَسْمَعُهُ وَلا يُجِيبُ، ثُمَّ يَقُولُ: يَا فُلانَ بن فُلانَةَ، فَإِنَّهُ يَسْتَوِي قَاعِدًا، ثُمَّ يَقُولُ: يَا فُلانَ بن فُلانَةَ، فَإِنَّهُ يَقُولُ: أَرْشِدْنَا رَحِمَكَ اللَّهُ، وَلَكِنْ لا تَشْعُرُونَ، فَلْيَقُلْ: اذْكُرْ مَا خَرَجْتَ عَلَيْهِ مِنَ الدُّنْيَا شَهَادَةَ أَنْ لا إِلَهَ إِلا اللَّهُ، وَأَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، وَأَنَّكَ رَضِيتَ بِاللَّهِ رَبًّا، وَبِالإِسْلامِ دِينًا، وَبِمُحَمَّدٍ نَبِيًّا، وَبِالْقُرْآنِ إِمَامًا، فَإِنَّ مُنْكَرًا وَنَكِيرًا يَأْخُذُ وَاحِدٌ مِنْهُمْا بِيَدِ صَاحِبِهِ، وَيَقُولُ: انْطَلِقْ بنا مَا نَقْعُدُ عِنْدَ مَنْ قَدْ لُقِّنَ حُجَّتَهُ، فَيَكُونُ اللَّهُ حَجِيجَهُ دُونَهُمَا"، فَقَالَ رَجُلٌ: يَا رَسُولَ اللَّهِ، فَإِنْ لَمْ يَعْرِفْ أُمَّهُ؟ قَالَ:"فَيَنْسُبُهُ إِلَى حَوَّاءَ، يَا فُلانَ بن حَوَّاءَ"

Artinya: “ Abu Aqil Anas ibn Salm al-Khawlaniy telah menceritakan kepada kami, Muhammad ibn Ibrahim ibn al-Ala’ al-Himshiy telah menceritakan kepada kami, Isma’il ibn Ayyas telah menceritakan kepada kami, Abdullah ibn Muhammad al-Qurasyiy, dari Yahya ibn Abiy Katsir dari Sa’id ibn Abdillah al-Awdiy, ia berkata: aku menyaksikan Abu Amamah dan dia dalam keadaan sakit lalu ia berkata : apabila saya meninggal maka lakukanlah kepada saya sebagaimana Rasulullah SAW telah memerintahkan kepada kita agar dilakukan kepada mayat, Rasulullah telah memerintah kita dengan sabdanya: “Apabila matinya seorang dari kalanganmu, maka kuburkanlah dan berdirilah seorang diantaramu semua pada bagian kepala di kuburnya kemudian katakan Wahai si fulan anak si fulanah, orang itu mendengarnya tetapi dia tidak akan menjawab, kemudian katakan Wahai fulan anak fulanah maka dia duduk, kemudian katakan Wahai fulan anak fulanah maka dia berkata semoga Allah merahmati kamu tetapi kamu semua tidak merasai (apa yang telah terjadi pada si mayat), maka hendaklah dikatakan: “Ingatlah apa yang telah menyebabkan kamu dilahirkan kedunia yaitu syahadah tiada Tuhan melainkan Allah dan Nabi Muhammad itu hamba-Nya dan rasul-Nya dan engkau telah meridhoi dengan Allah sebagai tuhanmu dan Islam itu agamamu dan Muhammad itu nabimu dan Alquran itu petunjukmu maka malaikat mungkar dan nakir akan mengambil tangannya lantas berkata ayo bersama kami bawakan kepada siapa yang telah ditalqinkan hujahnya” Abu Umamah bertanya kepada Rasulullah Wahai Rasulullah! bagaimana sekiranya tidak diketahui nama ibunya? Rasulullah menjawab “Maka hendaklah dinasabkan kepada ibu manusia yaitu Hawwa dengan mengatakan Wahai si fulan anak Hawwa.”
Hadis di atas menjelaskan bahwa adanya contoh pengajaran Nabi tentang mentalqin mayit setelah dikuburkan, dan praktek seperti ini masih ada perbedaan pendapat ulama tentang boleh atau tidaknya, dan juga adanya perdebatan tentang bagaimana kualitas hadis tersebut. 
Hadis di atas nampak bertentangan dengan Alquran. Seperti nampak bertentangan dengan ayat Alquran surat al-Naml ayat 80:
(((((( (( (((((((( (((((((((((( (((( (((((((( ((((((( ((((((((((( ((((( (((((((( ((((((((((( (((( 

Artinya: “Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang mati mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apabila mereka telah berpaling membelakang” (Q.S. Al-Naml : 80).

Dengan demikian, ke-hujjah-an hadis sebagai sumber kedua ajaran Islam di samping Alquran, perlu dikaji secara mendalam agar keorisinalannya sebagai hadis Nabi itu benar-benar dapat dipertanggungjawabkan ke-shahîh-annya berasal dari Nabi. Hal ini sangat penting, mengingat kedudukan hadis erat kaitannya dengan dapat atau tidak dapatnya suatu hadis dijadikan hujjah agama dan dapat diamalkan secara benar pula. Selain itu perlu pula dipertanyakan bagaimanakah pemahaman terhadap hadis tersebut seharusnya.

Lebih lanjut, dari hadis yang telah disebutkan di atas juga menimbulkan persoalan, apakah hadis-hadis tentang talqîn  tersebut di atas bisa dijadikan hujjah, terutama dalam permasalahan talqîn terhadap orang yang sudah meninggal.
Semua pertanyaan di atas masih dalam bentuk anggapan sementara penulis. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti lebih jauh bagaimana ke-hujjah-an hadis tentang talqîn mayit dan bagaimana hadis itu seharusnya dipahami.

Hadis tentang talqîn  mayit adalah menarik untuk dikaji, baik dari segi kualitas ke-hujjah-annya maupun dari aspek pemahamannya. karena sebagaian umat Islam belum mengetahui bagaimana sebenarnya kualitas dan pemahaman dari hadis-hadis talqîn mayit tersebut. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis cenderung untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap kualitas ke-hujjah-an dan pemahaman hadis-hadis mengenai talqîn  mayit. Dalam hal ini, penulis merealisasikannya dalam bentuk sebuah penelitian dengan judul “Studi Kualitas dan Pemahaman Hadis-hadis Tentang Talqîn  Mayit". 

B. Rumusan dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka masalah dalam penelitian ini penulis fokuskan pada: 

1. Bagaimanakah kualitas ke-hujjah-an hadis-hadis tentang talqîn  mayit? 

2. Bagaimanakah pemahaman ulama tentang hadis-hadis tentang talqîn  tersebut? 

3. Bagaimana seharusnya hadis tersebut dipahami?

Mengingat penelitian ini merupakan sebuah studi tematis hadis-hadis tentang talqîn  mayit, maka penulis di sini ingin membatasi permasalahannya hanya pada persoalan hadis-hadis yang membicarakan tentang talqîn  mayit. Sedangkan dimensi lain di luar persoalan tersebut tidak menjadi kajian dalam penelitian.
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan rumusan dan batasan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan kualitas hadis-hadis tentang talqîn  mayit.

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan bagaimana pemahaman para ulama dari hadis-hadis tentang talqîn  mayit 

3. Untuk memperoleh pemahaman yang benar dari hadis-hadis tentang talqîn  mayit.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:

1. Kegunaan yang bersifat akademis, yaitu untuk memenuhi kelengkapan persyaratan dalam meraih gelar Magister Agama dalam studi llmu  Tafsir dan Hadis.

2. Kegunaan yang bersifat teoritis, yaitu memberikan penjelasan yang komprehensif tentang pemahaman hadis tentang talqîn mayit.

3. Sebagai sumbangsih intelektual penulis bagi generasi berikutnya, dan memperkaya khazanah bacaan (perpustakaan).    
D. Definisi Operasional

Dalam rangka memberikan gambaran awal dan untuk menghindari adanya pemahaman dan pemaknaan ganda yang berbeda dengan maksud penulis tentang judul tesis ini, maka penjelasanya adalah sebagai berikut:

1. Studi. Kata ini berasal dari bahasa Inggris yaitu study yang berarti pelajaran, penyelidikan.
 Kemudian kata study diadopsi ke dalam bahasa Indonesia yaitu “studi” dengan makna yang sama yaitu pendidikan, pelajaran dan penyelidikan.
 Studi adalah kritik yaitu upaya mengkaji hadis Rasulullah Saw. untuk menentukan hadis yang datang dari Nabi Muhammad Saw.
 Jadi, studi pemahaman yang dimaksud dalam tulisan ini adalah bagaimana cara memahami makna hadis yang berkenaan dengan talqîn mayit dan berbagai pendapat ulama terkait secara kritis, hati-hati, dan ilmiah.
2. Kata “hadis” dalam bahasa Arab “hadîts” merupakan bentuk isim (noun) dari tahdits dalam bentuk tunggal (singular) dari kata ahâdits yang berarti cerita atau berita yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW. baik perkataan, perbuatan, maupun ketetapannya.
 Dalam term inilah kata hadis dipergunakan dalam tulisan ini, yakni berupa ucapan, perbuatan dan ketetapan Rasulullah SAW. 
3. Talqîn  merupakan مصدر dari kata لقن – يلقن – تلقين  yang berarti “تعليم”.
 Kata talqîn  yang penulis maksudkan adalah talqîn  mayit yaitu mengajarkan orang yang akan meninggal dengan kalimat laa ilaaha illallah.
 Jadi kajian yang dilakukan ini adalah berusaha meneliti secara ilmiah terhadap hadis-hadis mengenai talqîn mayit agar selanjutnya diketahui kualitasnya dan pemahaman yang seharusnya terhadap hadis-hadis tersebut.

E. Tinjauan Kepustakaan

Dalam persoalan ini penulis melihat adanya pengkajian tentang talqîn  mayit yang diteliti oleh dua mahasiswa, salah seorang di antaranya adalah mahasiswa Aqidah Filsafat IAIN Imam Bonjol Padang dalam bentuk skripsi dan seorang lagi mahasiswa Pasca Sarjana IAIN Imam Bonjol Padang jurusan Syari’ah dengan judul Perbedaan Antara Mazhab Syafi’iy Dan Hanafi Tentang Talqin Mayit Setelah Dikuburkan, Penulis melihat skripsi yang ditulis oleh mahasiswa Akidah Filsafat tersebut hanya dalam persoalan pemikiran dan tesis yang telah ditulis oleh mahasiswa pasca sarjana IAIN Imam Bonjol Padang jurusan Syari’ah tersebut menjelaskan tentang talqîn hanya dalam persoalan perbedaan antara Syafi’iy dengan Hanafi tentang talqîn. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan mengenai pemahaman dan kualitas hadis tentang talqîn  mayit.    

Di antara buku-buku yang memuat hadis tersebut adalah Kitab Shahîh Muslim, Kitab Musnad Ahmad Ibn Hanbal, Kitab Sunan Abu Daud sunan al-Baihaqiy, sunan al-Daruqhutniy dan masih banyak kitab-kitab yang lain yang semakna mencantumkan hadis tentang talqîn  mayit. Tapi dari sekian banyak hadis tersebut, penulis belum menemukan pembahasan yang lebih menekankan tentang penelitian atau pemahaman yang lebih jauh terhadap hadis tentang talqîn  mayit.
Adapun yang menjadi rujukan sekunder adalah buku-buku atau tulisan-tulisan lain yang ada kaitannya dengan kajian yang akan penulis teliti, seperti kitab yang berkenaan dengan masalah zuhud dan tasauf serta kitab-kitab yang lainnya.

 Jadi melalui penelitian ini penulis mencoba membahas dan mengungkapkan tentang keberadaan hadis mengenai talqîn  mayit dalam suatu kajian hadis yang berkaitan dengan persoalan tersebut untuk diteliti kualitas ke-hujjah-annya serta uraian berupa pemahaman para ulama terhadap kandungannya.

F. Metode Penelitian

Penelitian tentang hadis-hadis tentang talqîn mayit ini menggunakan penelitian kepustakaan (library research) adalah jenis penelitian yang membatasi kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan dan studi dokumen saja tanpa melakukan penelitian lapangan atau field research)
, dengan menggunakan metode analisis deskriptif sesuai dengan masalah yang diteliti.

Sejalan dengan penelitian di atas, penulis berupaya mengumpulkan buku-buku yang akan dijadikan sumber dan rujukan bagi penelitian ini, baik sebagai sumber utama (primer), maupun sumber pelengkap (sekunder). Sebagai sumber utama dalam penelitian ini, penulis berpedoman kepada kitab hadis yang mu’tamad (diperpegangi) yaitu kitab hadis yang sembilan (al-kutub al-tis’at), khususnya kitab-kitab yang di dalamnya menghimpun hadis mengenai talqîn  mayit.

Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode takhrîj, yaitu penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab yang dipandang sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan, yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap sanad dan matn-nya.
 Dalam melacak matn hadis yang menjadi objek kajian, penulis melakukan penelusuran hadis berdasarkan lafal (takhrîj al-hadîts bi al-alfâzh) melalui buku Al-Mu’jam Mufahras li Alfâzh al-Hadîts al-Nabawiy, karya A.J. Wensinck dan teman-temannya. 

Setelah hadis-hadis yang relevan dengan objek kajian diperoleh dan dihimpun, maka untuk menentukan kualitas ke-hujjah-annya, terlebih dahulu penulis mencari penilaian-penilaian yang telah dilakukan oleh ulama sebelumnya, seperti kitab: Al-Jâmi’ al-Shâghîr fiy Ahâdîts al-Basyîr al-Nazîr yang ditulis oleh al-Suyûthiy dan kitab-kitab syarh lainnya. Penulis juga melakukan penelitian terhadap sanad (jalur transmisi riwayat) hadis dengan merujuk kepada kitab-kitab Rijâl al-Hadîts (biografi periwayat hadis) yang ada jika diperlukan, seperti kitab: Tahdzîb al-Tahdzîb oleh Ibn al-Hajar al-'Asqalâniy (773-852 H), Tahzîb al-Kamâl fî Asmâ' al-Rijâl oleh Abû al-Hajjaj Yûsuf Ibn al-Zaki al-Mizziy (654-742 H), dan lain sebagainya.
Setelah melakukan penelitian terhadap kualitas ke-hujjah-an hadis, baru dilanjutkan dengan penelitian matn (redaksi hadis) yang bersangkutan. Apabila hadis tersebut ternyata berkualitas maqbûl (shahîh atau minimal hasan) dan dapat dijadikan hujjah, maka langkah berikutnya adalah memahami hadis tersebut secara proporsional dengan jalan mengelompokkan hadis-hadis tersebut berdasarkan tema-tema tertentu (tematik korelatif). Untuk kelengkapan dan kesempurnaan informasi diupayakan pula data dari sumber lain yang erat kaitannya dengan masalah yang diteliti, seperti kitab-kitab Syarh al-Hadîts, Ilmu Hadis, Tafsir, dan buku-buku lainnya yang relevan. 

Perlu juga penulis tambahkan bahwa di dalam mengumpulkan hadis-hadis, pengelompokannya dilihat dari kesamaan makna, bukan kesamaan redaksi saja. Hal ini dikarenakan telah terjadi periwayatan hadis secara makna.
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